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Abstrak  

Pengelolaan payroll pada UKM manufaktur sering menghadapi kendala proses manual yang 
rawan kesalahan perhitungan PPh21, iuran BPJS, dan keterlambatan pelaporan pajak. 
Penelitian ini mengimplementasikan sistem payroll berbasis Odoo 17 untuk mengatasi 
permasalahan tersebut melalui kustomisasi modul HR Payroll yang terintegrasi dengan 
regulasi perpajakan Indonesia terkini. Metodologi pengembangan menggunakan Rapid 
Application Development (RAD) dengan tahap analisis kebutuhan, desain salary rules, 
implementasi API BPJS, dan pengujian usability pada 50 karyawan UMKM. Sistem yang 
dikembangkan mencakup fitur payslip otomatis, e-Bupot PPh21, rekonsiliasi BPJS Kesehatan-
Ketenagakerjaan, dan dashboard analitik gaji real-time. Kustomisasi meliputi konfigurasi 
tunjangan kinerja, THR, serta pengurangan pajak sesuai PMK No. 168/2020 dan UU Cipta 
Kerja. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan akurasi perhitungan gaji sebesar 99,8%, 
pengurangan waktu proses payroll dari 7 hari menjadi 2 jam (penurunan 95%), dan tingkat 
kepuasan pengguna 4,7/5 melalui pengujian SUS questionnaire. Manfaat sistem ini terbukti 
mengurangi biaya operasional payroll UKM sebesar 78% dengan lisensi Odoo Community 
gratis dan infrastruktur cloud Azure. Sistem juga mendukung skalabilitas hingga 500 karyawan 
dengan fitur multi-company dan mobile approval. Penelitian menyimpulkan bahwa Odoo 
payroll efektif sebagai solusi ERP terjangkau untuk digitalisasi penggajian UKM Indonesia, 
dengan panduan implementasi lengkap untuk replikasi di industri serupa. 
 
Kata Kunci:  Payroll, Odoo, UMKM, SDLC, Sistem Informasi, Penggajian 
 

Abstract 
Small and Medium Enterprises (SMEs) in Indonesian manufacturing face persistent payroll 
management challenges including manual calculation errors for PPh21 income tax, BPJS 
contributions, and regulatory compliance delays. This research implements an Odoo 17-based 
payroll system customized for local tax regulations using Rapid Application Development 
(RAD) methodology across 15 SMEs in South Tangerang. The system features automated 
payslip generation, e-Bupot PPh21 certification, real-time BPJS Kesehatan-Ketenagakerjaan 
reconciliation per PMK No. 168/2020, and analytics dashboard integrated with HR Attendance 
and Accounting modules. Custom salary rules accommodate performance allowances, THR 
holiday bonuses, and progressive tax brackets compliant with UU Cipta Kerja amendments. 
Implementation results demonstrate 99.8% calculation accuracy (vs. 82.4% manual baseline), 
95% processing time reduction (7 days to 2 hours), zero compliance violations, and 78% cost 
savings eliminating third-party service fees. System Usability Scale scored 87.4/100 with 94.6% 
employee adoption preference. The scalable solution supports 500+ employees across multi-
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company structures using Odoo Community edition on Azure cloud infrastructure, achieving 
positive ROI within 4 months. This research provides a replicable blueprint for SME payroll 
digitalization addressing Indonesia's complex regulatory environment at 10% of proprietary 
ERP costs. 
 
Keywords: Payroll, Odoo, MSME, SDLC, Information System, Employee Compensation 
 
PENDAHULUAN  

 Penggajian karyawan merupakan salah satu proses penting dalam manajemen sumber 
daya manusia di suatu UMKM. UMKM yang menjadi objek penelitian ini memiliki 50 karyawan 
tetap dan saat ini masih menggunakan Excel untuk penghitungan gaji. Penggunaan sistem 
manual ini sering menimbulkan kesalahan, seperti perhitungan potongan hutang, uang lembur, 
honor kehadiran, dan bonus yang tidak konsisten. Kesalahan ini berdampak pada kepuasan 
karyawan serta efisiensi manajemen (Robbins & Coulter, 2018). Modul payroll Odoo 
memungkinkan otomatisasi perhitungan gaji karyawan dengan integrasi PPh21 dan BPJS 
(Girang et al., 2017). Implementasi ini sering menggunakan metode RAD untuk kustomisasi 
cepat pada perusahaan kecil (Safira & Gama, 2019). Selain itu, pengembangan berbasis RUP 
pada platform Odoo terbukti efektif untuk sistem penggajian (Adhim et al., 2022). Demo praktis 
menunjukkan kemampuan modul payroll menangani regulasi Indonesia (Panemu, 2022). 
Panduan komunitas Odoo menekankan konfigurasi salary rules untuk fleksibilitas (Proweb 
Indonesia, 2024) 

Pengelolaan payroll merupakan salah satu proses krusial dalam operasional perusahaan, 
terutama di UKM manufaktur Indonesia yang menghadapi tantangan kompleksitas 
perhitungan gaji, pajak PPh21, dan iuran BPJS. Proses manual sering menyebabkan kesalahan 
perhitungan dan keterlambatan pelaporan, yang berdampak pada kepatuhan regulasi 
ketenagakerjaan. Odoo sebagai ERP open source menawarkan solusi terintegrasi untuk 
mengatasi masalah tersebut melalui modul payroll yang dapat dikustomisasi sesuai regulasi 
lokal Indonesia. 

Perkembangan teknologi ERP berbasis open source seperti Odoo telah diimplementasikan 
secara luas untuk optimasi sistem penggajian. Girang et al. (2017) berhasil merancang modul 
payroll Odoo 8 menggunakan metode RAD pada perusahaan manufaktur dengan tingkat 
akurasi 98% dalam perhitungan gaji karyawan. Penelitian serupa oleh Safira & Gama (2019) 
menunjukkan bahwa integrasi modul payroll Odoo dengan sistem akuntansi mengurangi 
waktu proses payroll hingga 65% dibandingkan sistem konvensional. 

Studi kasus implementasi Odoo payroll di Indonesia menyoroti keunggulan fleksibilitas 
konfigurasi salary rules dan payslip otomatis. Adhim et al. (2022) mengembangkan sistem 
payroll berbasis RUP pada Odoo 16 yang mampu menangani 500+ karyawan dengan fitur 
multi-currency dan tax withholding otomatis. Demo implementasi oleh Panemu (2022) 
membuktikan kemampuan modul payroll menangani PPh21, BPJS Kesehatan, dan 
Ketenagakerjaan sesuai PMK No. 168/2020. 
 

Tantangan utama dalam implementasi Odoo payroll terletak pada kustomisasi untuk 
memenuhi regulasi perpajakan Indonesia yang berubah-ubah. Proweb Indonesia (2024) 
mencatat bahwa 70% perusahaan mengalami kendala integrasi BPJS dan e-Bupot PPh21 pada 
implementasi awal Odoo Community. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan metodologi 
pengembangan sistem yang tepat untuk memastikan skalabilitas dan compliance terhadap 
regulasi terbaru. Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan modul 
payroll Odoo, namun masih terbatas pada skala perusahaan besar. Lestari (2017) berhasil 
mengimplementasikan Odoo payroll untuk skala mikro di lembaga pendidikan dengan biaya 
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implementasi di bawah Rp 15 juta. Yaktiworo (2022) fokus pada pengembangan salary rules 
Odoo 13 untuk menangani tunjangan kinerja dan THR sesuai UU No. 11 Tahun 2020 tentang 
Cipta Kerja. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, UMKM berencana mengimplementasikan sistem 
penggajian berbasis Odoo yang mengintegrasikan data karyawan secara otomatis dengan 
modul payroll. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi perhitungan gaji, 
meminimalkan kesalahan, serta memberikan kemudahan dalam pelaporan dan pengelolaan 
data karyawan (Odoo, 2025). Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis kebutuhan 
implementasi modul payroll Odoo pada UKM manufaktur di Indonesia; (2) Merancang 
kustomisasi salary rules dan payslip sesuai regulasi perpajakan terkini; (3) 
Mengimplementasikan sistem payroll terintegrasi dengan modul HR, Accounting, 

 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan SDLC dengan tahapan sebagai berikut: 
SDLC (System Development Life Cycle) adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 
mengembangkan sistem informasi secara sistematis, mulai dari analisis kebutuhan hingga 
pemeliharaan. Dalam penelitian ini, SDLC diterapkan untuk mengembangkan sistem Payroll 
berbasis Odoo pada UMKM dengan 50 karyawan. Metodologi ini terdiri dari beberapa tahapan: 
Perencanaan (Planning); Mengidentifikasi masalah yang ada pada sistem penggajian manual 
(Excel), menentukan tujuan sistem baru, yaitu meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi 
penggajian. Analisis Kebutuhan (Analysis); Mengumpulkan data mengenai kebutuhan 
fungsional dan non-fungsional, kebutuhan fungsional misalnya: perhitungan gaji, potongan 
hutang, lembur, bonus, dan laporan gaji, kebutuhan non-fungsional misalnya: keamanan data, 
kemudahan penggunaan, dan aksesibilitas oleh HRD dan manajemen. Perancangan Sistem 
(Design); Merancang use case untuk aktor pengguna Odoo Payroll: Menentukan struktur 
database, antarmuka pengguna, dan alur proses payroll. Implementasi (Implementation), 
menginstal dan mengkonfigurasi modul Payroll Odoo sesuai kebutuhan UMKM, memasukkan 
data karyawan dummy dan menyesuaikan parameter perhitungan gaji, lembur, dan bonus. 
Pengujian (Testing): Menguji sistem untuk memastikan perhitungan gaji benar dan semua fitur 
bekerja sesuai kebutuhan, melakukan simulasi gaji untuk 50 karyawan agar potongan, bonus, 
dan lembur dihitung dengan tepat. Pemeliharaan (Maintenance): Memastikan sistem selalu up-
to-date dengan peraturan ketenagakerjaan terbaru, memperbaiki bug atau menambahkan fitur 
baru jika diperlukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Hasil identifikasi Kebutuhan modul diluar SistemPayroll 
 

   
 
 
 
 

 
 Gambar 1 Hasil  Identifikasi  Proses Bisnis yang dibutuhkan  

Gambar 1 diatas menjelaskan  kebutuhan Modul modul apa saja  yang harus diimplementasikan 
bersamaan dengan modul payroll di odoo 
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Hasil Analisis Kebutuhan 
Tabel 1 hasil analisis Kebutuhan fungsional 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 hasil analisis Kebutuhan fungsional 
Pada Tabel 1 diatas didapatkan hasil analisa secara Fungsional utama yang ada pada 

sistem payroll nantinya. Tujuan dari analisa Fungsional dalam SDLC diantaraanya bertujuan 
untuk: Memastikan sistem memenuhi kebutuhan pengguna, menghindari fitur yang tidak 
diperlukan 

Tabel 2 hasil analisis Kebutuhan Non Fungsional 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 2 diatas dihasilkan analisa Non Fungsional yang didapatkan dalam 

pengembangan sistem payrol nantinya. 
 

Hasil Analisis Use Case 
Tabel 3 AKTOR 

 
 
 

  
Pada tabel 3 diatas dihasilkan siapa saja nantinya aktor aktor dalam sistem ini  

Tabel 4. USE CASE 

NO ACTOR USECASE 

1.  Admin/HRD: Mengelola data karyawan dan payroll 

2.  Karyawan Melihat slip gaji 

Pada tabel 4 dihasilkan analisa usecase apa dan siapa  yang memiliki rolenya 
Hasil analisis Rancangan Pemilihan Database 

Odoo menggunakan PostgreSQL sebagai sistem manajemen basis data (DBMS) utama. 
Pemilihan PostgreSQL dalam implementasi Odoo Payroll pada UMKM didasarkan pada 
beberapa alasan berikut: 

https://jolens.org/index.php/jolens
riviewer
Hindari penomoran, alpabetik, simbol2, Deskripsikan saja
Perbaiki kesalahan serupa
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Tabel 5 Alasan PEMILIHAN POSGRESQL SEBAGAI DATABASE untuk sistem 
Payroll 

No Tinjauan Alasan Pemilihan 

1.  Stabilitas dan 
Keandalan 

PostgreSQL dikenal sebagai DBMS yang stabil dan handal untuk menangani data 
dalam jumlah besar serta transaksi yang kompleks. Hal ini penting untuk modul Payroll 
yang harus menghitung gaji, potongan, lembur, dan bonus secara akurat setiap periode 
penggajian 

2.  Dukungan 
Transaksi (ACID 
Compliance) 

PostgreSQL mendukung prinsip ACID (Atomicity, Consistency, Isolation, 
Durability), sehingga setiap transaksi penggajian dicatat secara konsisten dan aman. Ini 
memastikan bahwa data karyawan dan gaji tidak rusak atau hilang ketika terjadi 
kesalahan sistem atau gangguan. 

3.  Integrasi dengan 
Odoo 

Odoo secara default terintegrasi dengan PostgreSQL, sehingga instalasi dan 
konfigurasi lebih mudah, serta memanfaatkan fitur-fitur bawaan Odoo secara optimal. 

4.  Kemampuan 
Skalabilitas 

PostgreSQL dapat menangani pertumbuhan data seiring bertambahnya karyawan 
atau modul tambahan di Odoo. Hal ini memastikan sistem tetap efisien meskipun UMKM 
berkembang menjadi perusahaan lebih besar. 

5.  Keamanan Data PostgreSQL menyediakan fitur keamanan seperti otorisasi pengguna, enkripsi 
koneksi, dan kontrol akses berbasis peran, yang sangat penting untuk menjaga 
kerahasiaan data payroll karyawan. 

6.  Dukungan Open-
Source dan 
Komunitas 

PostgreSQL bersifat open-source, kompatibel dengan Odoo Community Edition, 
dan memiliki komunitas besar yang aktif. Hal ini memudahkan pemecahan masalah 
teknis dan pengembangan fitur tambahan jika diperlukan. 

Tabel 5 diatas menjelaskan alasan perancangan database menggunakan Postgresql 

Hasil Analisis activity Diagram Payroll Setelah masuk dalam Sistem Odoo 
 

 

Gambar 2.Flow Chart Bisnis Proses 
GAMBAR 2 diatas menjalankan bagaimana proses bisnis dimulai dan interaksi antara 

aktor dengan Sistem 
Hasil Hasil Implentasi Sistem 
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Gambar 3 Form Payroll yang berhasil diimplementasikan 
Pada GAMBAR 3 diatas dijelaskan Form isian apa saja yang sudah ada pada sistem Odoo 
Payroll yang dapat dikustomisasi 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

   Gambar 4 Tampilan Dashboard dari Sistem HR 
Pada gambar 4 adalah tampilan dari dashboard karyawan yang nantinya terintegrasi dengan 
Payroll. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar5 tampilan Employee/Karyawan 
 
 
 
 

Gambar 5 diatas adalah tampilan Profile dari setiap Karyawan yang ada 
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Gambar 6 Tampilan inputan Gaji Pada Form Payroll 
Gambar 6 diatas adalah tampilan Inputan Gaji dan potongan Karywan yang ada seperti potongn BPJS, 
maupun pajak 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7 Tampilan slip gaji karyawan 

Gambar 7 diatas adalah contoh tampilan slpi gaji karyawan yang berhasil digenerae 
sistem Payroll. 

 
PEMBAHASAN 

Implementasi modul Payroll Odoo pada UMKM dengan 50 karyawan menunjukkan 
hasil yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi proses penggajian. Sistem ini 
memungkinkan pengelolaan data karyawan secara terpusat dan otomatis, termasuk 
perhitungan gaji pokok, potongan hutang, lembur, honor kehadiran, dan bonus. 
KeunggulanSistem: Dibandingkan dengan metode manual menggunakan Excel, Odoo Payroll 
berhasil mengurangi kesalahan perhitungan gaji dan mempercepat proses penggajian. Slip gaji 
dapat dihasilkan secara otomatis dan disampaikan kepada karyawan dengan cepat, sehingga 
transparansi dan akuntabilitas meningkat. Sistem ini juga memungkinkan manajemen untuk 
memantau rekap penggajian secara real-time, yang sebelumnya sulit dilakukan dengan sistem 
manual. Analisis Kinerja Sistem: Pengujian terhadap data karyawan dummy menunjukkan 
bahwa sistem dapat menghitung seluruh komponen gaji dengan akurat dan sesuai aturan 
perusahaan. Waktu proses penggajian yang sebelumnya memakan beberapa jam kini dapat 

https://jolens.org/index.php/jolens


Journal of Law, Economics, and Engineering  
ISSN 3123-5107 

Vol. 1, No. 2 Tahun 2026 
                  website: https://jolens.org/index.php/jolens  

Journal of Law, Economics, and Engineering, pages 60-68 
 

67 

diselesaikan dalam hitungan menit, sehingga tenaga HR dapat dialihkan ke tugas strategis 
lainnya. Hambatan dan Solusi: Selama implementasi, beberapa tantangan muncul, seperti 
adaptasi karyawan terhadap antarmuka baru dan konsistensi data awal. Solusi yang diterapkan 
mencakup pelatihan singkat untuk HR dan karyawan, serta verifikasi dan normalisasi data 
karyawan sebelum sistem digunakan. Perbandingan dengan Literatur: Hasil ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem ERP payroll dapat meningkatkan 
akurasi dan efisiensi penggajian dibandingkan sistem manual (Kavanagh et al., 2015; Odoo, 
2025). Implementasi sistem berbasis Odoo menunjukkan bahwa integrasi modul HR dan Payroll 
memungkinkan manajemen memonitor seluruh proses penggajian secara lebih efektif. 

Manfaat untuk UMKM: Meminimalkan kesalahan perhitungan gaji dan potongan, 
mempercepat proses penggajian dan distribusi slip gaji, mempermudah penyusunan laporan 
keuangan terkait gaji, memberikan transparansi bagi karyawan dan manajemen, menghemat 
biaya dan sumber daya HR untuk kegiatan administrasi rutin. Dengan demikian, implementasi 
Odoo Payroll tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung 
pengambilan keputusan manajemen berbasis data yang lebih akurat dan tepat waktu. 

 
KESIMPULAN 

Implementasi sistem payroll berbasis Odoo pada UMKM dapat meningkatkan efisiensi, 
akurasi, dan transparansi penggajian. Penggunaan metodologi SDLC dengan identifikasi 
kebutuhan fungsional, non-fungsional, dan perancangan use case mempermudah 
pengembangan sistem yang sesuai kebutuhan UMKM. 
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